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RINGKASAN

Srandul merupakan kesenian kerakyatan yang hidup dan berkembang di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Srandul merupakan dramatari yang menggabungkan
unsur musik, tari, dan tembang. Sejauh ini Srandul telah mengalami perkembangan
yang cukup mengembirakan, saat ini Srandul telah' menjadi bagian dari sajian seni
wisata. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bentuk-bentuk pertunjukan Srandul
yang dipentaskan di Candi Ratu Boko. Pertunjukan yang akan diamati meliputi, lakon
cerita yang dibawakan, iringan, tembangan atau gandhangan, tata rias dan busana, pola
lantai dan dialog. Penelitian ini. menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data
diperoleh dengan cara melalui pengamatan pertunjukan dan wawancara mendalam
terhadap para pelaku. Penelitian ini akan mengkaji bentuk sajian seni wisata yang
diadakan di areal Candi Ratu Boko, di Dusun Candirejo, Kecamatan Prambanan,
Bokoharjo-Sleman. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan, bahwa pementasan
Srandul sebagai sajian seni wisata. merupakan strategi pemberdayaan masyarakat
seniman setempat.

Kata Kunci: Srandul, Budoyo Sedyo Rukun, Seni Wisata.



ABSTRACT

Srandul is a folk art that lives and develops in the Special Region of Yogyakarta.
Srandul is a dance drama that combines elements of music, dance, and song. So far,
Srandul has experienced quite an encouraging development, now Srandul has become
a part of tourism art offerings. This study aims to understand the forms of Srandul
performances performed at Ratu Boko Temple. The performances that will be observed
include the story plays, accompaniment, songs or gandhangan, makeup and clothing,
floor patterns and dialogue. This study used descriptive qualitative method. The data
was obtained by observing the performances and in-depth interviews with the actors.
This study will examine the form of tourism offerings held in the area of Ratu Boko
Temple, in Candirejo Hamlet, Prambanan District, Bokoharjo Sleman. Based on
preliminary studies, it can be assumed that the Srandul performance as a tourism art
presentation is a strategy for empowering the local artist community.

Keywords: Srandul, Budoyo Sedyo Rukun, Tourism Arts.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Srandul merupakan salah satu kesenian kerakyatan yang hidup dan berkembang di
kalangan masyarakat pedesaan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Srandul dapat
digolongkan dalam jenis pertunjukan dramatari yang menggabungkan unsur musik,
teater, dan tari. Dalam memainkan sebuah pertunjukan, Srandul menggunakan akting
secara bebas tapi tetap berpijak pada dasar cerita yang dibawakan. Sumber cerita yang
diambil biasanya berasal dari serat menak dan dadung awuk (mitologi lokal). Istilah
Srandul itu sendiri sampai saat ini masih simpang siur. Kata Srandul berasal dari
beberapa macam. Zahroh Kumayr (2019) menyampaikan bahwa disebut Srandul
berasal dari kata pating srendul yang berarti bercampur aduk. Alvipian (2015)
menyampaikan bahwa istilah Srandul yang ada di-Jawa Tenggah disebut sebagai
Srandil, karena pada mulanya Srandul tersebut menceritakan tentang keberadaan

gunung Srandil yang selanjutnya disebut Srandul.

Pada umumnya Srandul dipentaskan pada malam hari sekitar jam 20.00-23.00 WIB.
Pertunjukan Srandul biasanya dipentaskan dalam rangka merti dusun, tanggapan,
khitanan, atau hiburan semata. Awalnya pertunjukkan tersebut tidak sekedar bertujuan
sebagai sarana hiburan semata, namun Srandul memiliki tujuan untuk menuntun

tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Tingkah laku tersebut diwujudkan



dalam bentuk dialog dan gandhangan (tembang pantun bahasa Jawa) yang berisi

nasehat tata cara menjadi orang yang baik.

Dalam perkembangannya, Srandul saat ini diperkenalkan dan dipertunjukkan
dihadapan penyambutan para tamu atau digelar untuk kepentingan pariwisata. Menurut
data dari dinas kebudayaan DIY, saat ini terdapat 8 grup Srandul yang masih aktif.
Grup tersebut diantaranya, Srandul Budoyo Sedyo Rukun, Srandul Randu Gunting,
Srandul Mudotomo, Srandul Marga Mulya, Srandul Dadung Awuk, Srandul Purbo
Budoyo, Srandul Rinonce Budoyo, dan Srandul Mudho Budoyo. Dari semua grup
tersebut dalam menampilkan pertunjukan antara satu dengan lainya mempunyai
perbedaan. Perbedaan tersebut bisa dilihat dari segi ragam tari dan gandhangan yang
digunakan. Dengan melihat kedua unsur tersebut sudah dapat diketahui ciri khas

masing-masing grup.

Salah satu grup Srandul yang masih eksis dalam menampilkan pertunjukanya
adalah Srandul Grup Budoyo Sedyo Rukun (selanjutnya ditulis SGBSR). Berdasarkan
wawancara dengan Sugeng Subari, selaku pimpinan SGBSR, Srandul ini lahir pada
tahun 1911 di Dusun Gatak. Srandul yang ada saat ini merupakan generasi ke tiga. Saat
ini SGBSR menjadi bagian penting dari sajian seni wisata di Candi Ratu Boko.
Kelompok SGBSR memiliki jadwal pentas rutin pada jam 16.00-18.00 WIB setiap hari
Sabtu dan Minggu. Tempat pertunjukan SGBSR dilakukan di arena terbuka sebelah
utara jalan menuju gapura candi. Grup ini biasanya memainkan lakon dadung awuk

dan badher bang sisik kencono. Untuk menentukan sebuah lakon yang akan



